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ABSTRACT
Daun binahong merupakan salah satu tanaman yang digunakan masyarakat sebagai antidiare. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap aktivitas antidiare pada
mencit jantan denganmetode proteksi diare yang diinduksi oleh minyak jarak. Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit jantan
galur Balb/C yang dibagi ke dalam 6 kelompok perlakuan. Kelompok I diberikan suspensi CMC Na 1% dosis 1 mL/20 gr berat
badan (BB) mencit, kelompok II diberikan suspensi Loperamide HCl dosis 0,52 mg/kg BB dan kelompok III hingga kelompok VI
diberikan suspensi ekstrak etanol daun binahong dengan dosis 100 mg, 200 mg, 400 mg, dan 800 mg/kg BB mencit secara oral.
Pengukuran aktivitas antidiare dilakukan dengan cara mengamati waktu saat mulai terjadinya defekasi, frekuensi defekasi, diameter
serapan air dan berat feses setiap 30 menit selama 4 jam. Hasil yang diperoleh yaitu dosis 100 mg dan 200 mg/kg BB memberikan
aktivitas antidiare yang lemah, dosis 400 mg/kg BB memberikan aktivitas antidiare sebanding dengan Loperamide HCl dan dosis
800 mg/kg BB memberikan aktivitas antidiare yang lebih kuat dibandingkan dengan Loperamide HCl dalam menekan terjadinya
diare. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas antidiare yang
diinduksi oleh minyak jarak. Semakin besar dosis dari ekstrak etanol daun binahong yang diberikan maka aktivitas antidiare akan
semakin kuat.
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